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ABSTRAK

Adiba Maulidiyah, 202310290211021, Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Di Era Digital Pada Madrsah
Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo, Tesis. Magister Pendidikan Agama
Islam. Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (I) Dr. Sunarto, (II) Dr.
Saiful Amien

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan
agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di era digital pada
Madrsah Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dalam
penelitian ini - menggunakan tiga cara Yyaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan agama
Islam dalam membentuk karakter religius siswa dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan berikut: (1) Kegiatan intrakurikuler: dalam kegiatan ini, guru
menyisipkan karakter religius dalam proses belajar mengajar semua mata
pelajaran yaitu Al-quran Hadits, Figih, Sejarah Budaya Islam, Bahasa Arab, dan
Akidah Akhlak. Guru terhubung langsung dengan materi akhlaq atau karakter; (2)
Kegiatan ekstrakurikuler meliputi: Tilawatil Qur'an menggunakan metode literasi
digital, Khitabah, Hadrah dan Kaligrafi. Melalui dua jenis kegiatan ini dibentuk
beberapa karakter religius : Rajin Ibadah, jujur, gemar membaca, bertanggung
jawab, mandiri, menghargai prestasi, peduli sosial dan kerja keras. Dengan
memiliki karakter tersebut, para siswa siap menghadapi era digital sekarang ini.

Kata Kunci : Pendidikanlslam, Karakter Religius Siswa, Era Digital.
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ABSTRACT

Adiba Maulidiyah, 202310290211021, The Role of Islamic Religious Education
Teachers in Shaping Students' Religious Character in the Digital Era at
Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo, Thesis. Master of Islamic
Religious Education. Universitas of Muhammadiyah Malang. Advisor : (1) Dr.
Sunarto, (I1) Dr. Saiful Amien.

This research aims to describe the role of Islamic religious education
teachers in shaping the religious character of students in the digital era at
Madrasah Tsanawiyah ~Miftahussalam Probolinggo. This research uses a
qualitative approach with a descriptive method. Data collection in this study used
three methods, namely interviews, observation, and documentation. The results of
the study indicate that the role of Islamic religious education teachers in shaping
the religious character of students is carried out through the following activities:
(1) Intracurricular activities: in this activity, the teacher inserts religious character
in the learning process of all subjects, namely Al-Quran Hadith, Fiqih, Islamic
Cultural History, Arabic, and Akidah Akhlak. The teacher is directly connected
with the subject matter of morals or character; (2) Extracurricular activities
include: Tilawatil Qur'an using digital literacy methods, Khitabah, Hadrah and
Calligraphy. Through these two types of activities, several religious characters are
formed: diligent in worship, honest, fond of reading, responsible, independent,
appreciate achievements, social care and hard work. By having these characters,
students are ready to face the current digital era.

Keywords : Islamic Education, Students' Religious Character, Digital Era.



A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan
oleh guru untuk mencapai kegiatan proses belajar di dalam kelas maupun di
luar kelas untuk mengembangkan potensi siswa (Hamka & Umarella, 2024).
Pendidikan dapat mengembangkan potensi masyarakat, mampu
menumbuhkan kemauan, serta-membangkitkan semangat generasi bangsa
untuk menggali berbagai potensi, dan mengembangkannya secara optimal
bagi kepentingan pembangunan masyarakat secara utuh dan menyeluruh
(Ubaidah, 2024). Dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, baik
potensi keagamaan, moral, karakter dan bakat, pendidikan dijadikan sebagai
penyalur bakat yang ada pada siswa sehingga pendidikan di Indonesia
menjadi pendidikan yang humanis sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan, secara kultural pada umumnya berada dalam lingkup
peran, fungsi, dan tujuan yang tidak berbeda Semuanya hidup dalam upaya
yang bermaksud mengangkat dan menegakkan martabat manusia melalui
transmisi yang dimilikinya, terutama dalam bentuk transfer of knowledge
dan transfer of values. llmu pengetahuan yang dikembangkan dalam
pendidikan Islam berorentasi pada nilai-nilai Islami, yaitu ilmu pengetahuan
yang bertolak dari metode ilmiah dan metode profetik.

Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama
teknologi informasi maka sekat-sekat kehidupan manusia menjadi sirna
(Maulana, 2024). Dunia seakan-akan menjadi satu tempat. Dengan demikian
komunikasi antar manusia, hubungan antar manusia, masyarakat, dan
bangsa menjadi transparan, tidak ada lagi yang ditutup-tutupi. Umat
manusia menjadi satu perdagangan di dunia, ekonomi dunia tidak dibatasi
oleh perusahaan-perusahaan domestik tetapi perusaahaan multi nasional
yang tanpa mengenal negara. Dunia yang terbuka juga menuntut suatu
bentuk masyarakat baru yaitu masyarakat terbuka, masyarakat yang

demokratis.



Kemajuan teknologi memungkinkan terjadinya otomatisasi hampir di
semua bidang (Ulfan, 2023). Teknologi dan pendekatan baru yang
menggabungkan dunia fisik, digital, dan biologi secara fundamental akan
mengubah pola hidup dan interaksi manusia (Halimah, 2021). Kemajuan
teknologi pada abad 21 atau dikatakan era digital ini masyarakat mengalami
perubahan yang sangat signifikan yaitu perkembangan teknologi yang
semakin canggih di bidang teknologi komunikasi yang semakin cepat,
sehingga dunia semakin sempit dan mudah dijangkau (Zainuddin et al.,
2024). Oleh karena itu, masyarakat semakin mudah dan terjangkau dalam
menggunakan teknologi, terutama siswa yang masih menginjak remaja,
sehingga orang tua, masyarakat dan para guru harus menyaring teknologi
yang semakin mengglobal agar siswa tidak terbawa arus globalisasi. Dengan
demikian, pihak madrasah harus bisa menyaring di era digital yang semakin
menguasai kehidupan sehari hari.

Era digital merupakan era tanpa batas, sehingga manusia bisa
melihat dunia dengan hitungan detik, menit, jam melalui internet (Oktavia &
Khotimah, 2023). Di era ini, pendidikan perlu membentuk karakter siswa
untuk menyongsong era digital (Salisah, 2024). Permasalahan yang muncul
pada diri siswa adalah mereka menghadapi era digital ini dengan bebas, oleh
sebab itu pendidikan Islam perlu-menyaring semua ini, sehingga karakter
siwa akan terbentuk. Menurut (Arifuddin, 2008: 36) pendidikan Islam
merupakan dasar yang menjadi acuan karena pendidikan Islam merupakan
sumber nilai kebenaran kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas
yang dicita-citakan. Nilai yang terkandung di dalamnya menjadi penting
karena dapat mencerminkan nilai universal yang dapat dikonsusikan oleh
seluruh umat manusia (Ayunina, 2019).

Islam merupakan agama rahmatal lil alamin. Islam tidak mengatur
hanya antara pemeluknya dengan tuhannya saja, namun juga mengatur
seluruh kehidupan dalam setiap aktifitas kita pada khususnya hubungan
manusia dengan manusia lainnya (Abdurrachman, 2020). Islam merupakan
agama yang besar tersebar dalam seluruh penjuru dunia, dan sampailah ke

Indonesia. Dalam Islam terdapat beberapa istilah yang sangat tepat
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digunakan sebagai pendekatan dan penguatan pembelajaran, dengan
menerapkan model pembelajaran penguatan pendidikan karakter, dapat
membentengi arus globalisasi pada era digital, melalui pengintegrasian
proses pembelajaran. Konsep pembelajarannya antara lain: tilawah
menyangkut kemampuan membaca; ta’lim terkait dengan pengembangan
kecerdasan intelektual model tarbiyah menyangkut kepedulian dan kasih
sayang secara naluriah yang di dalamnya ada asah, asih dan asuh, dan model
ta’dib terkait dengan pengembangan kecerdasan emosional tazkiyah terkait
dengan pengembangan kecerdasan spiritual dan tadlrib dan kecerdasan fisik
atau keterampilan.

Peran guru pendidikan agama Islam dapat membentuk karakter
religius siswa di madrasah melalui intrakurikuler dan ektrakurikuler. Tetapi
ada permasalan-permasalahan yang dihadapi oleh madrasah maupun
masyarakat dan keluarga pada era digital, siswa bebas dalam bergaul, siswa
cenderung bermain handphone dan orang tua kurang mengontrol anak
bermain handphone. Pagar sekolah tidak berfungsi melindungi dari arus
teknologi sehingga siswa bebas keluar masuk, siswa bebas mengakses di
internet lewat handphone, belanja online dan lainnya. Dari permasalahan-
permasalahan tersebut perlu membentuk karakter religius siswa dalam
menghadapi.  era digital yang semakin mengglobal. Alasan memilih
Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo, karena mempunyai
keunggulan dan keunikan di bidang pendidikan Islam dan sering
mendapatkan juara dalam lomba keagamaan, dan sekolah. Keunikan yang
paling disukai oleh masyarakat yaitu siswa diwajibkan bisa membaca Al-
guran untuk syarat kelulusan, oleh karena itu peneliti tertarik meneliti di
Madrash Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo,

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut maka dapat
dirumuskan msalah penelitian ini pada dua permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk

Karakter Religius Siswa Di Era Digital Pada Madrsah Tsanawiyah

Miftahussalam Probolinggo?



B. KAJIAN LITERATUR

1. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa. Penelitian (Hazizah Isnaini 2024) yang menunjukkan
bahwa Penguatan karakter dianggap penting dalam mengatasi masalah
moral di tengah kompleksitas kehidupan masyarakat. Melihat
keberlangsungan hidup suatu bangsa dapat di lihat dari karakter suatu
bangsa. Guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar mengajar
tapi harus mampu membina norma moral atau budi pekerti peserta
didiknya dan memiliki tanggung jawab yang besar dalam membentuk
karakter religius siswa. Mereka bertindak sebagai fasilitator, pemimpin,
dan teladan bagi siswa dalam ~memahami, mengamalkan, dan
menginternalisasi ajaran agama Islam. Pembelajaran agama Islam dan
moral difokuskan pada pembentukan karakter dengan penuh kasih sayang,
kepada seluruh-unsur alam semesta.

Penelitian lainnya yang senada dengan judul Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru PAI di era digital ini memiliki
peran sebagai Educator bagi peserta didik dalam setiap pembelajaran,
sebagai Motivator yang menjaga semangat dan mentalitas peserta didik
ketika pembelajaran, sebagai inovator yang mengitegrasikan kemajuan
teknologi dengan materi Pendidikan Agama Islam dan memberikan suasan
pembelajaran baru dikelas, sebagai Administrator yang mencatat setiap
perkembangan dan kegiatan peserta didik baik, sebagai supervisor yang
mengawasi peserta didik, dan menjadi teladan dan pemimpin bagi anak
didiknya melalui beberap pembiasaan baik yang diterapkan.

Namun dari beberapa penelitian diatas, sebagian besar membahas
tentang bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa. Belum ada penelitian yang

membahas tentang bagaimana sebenarnya Peran Guru Pendidikan Agama
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Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di Era Digital secara
utuh dan menyeluruh pada Madrasah Tsanawiyah sehingga dapat
memberikan dampak secara maksimal pada penguatan pada karakter
religius siswa secara umum, dengan harapan mampu mengurangi Krisis
moral atau dekadensi moral siswa seperti yang terjadi pada era digital saat
ini.
. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pendidikan yang sangat
urgen bagi kehidupan manusia karena terkait langsung dengan segala
potensi yang dimiliki, merubah suatu peradaban sosial masyarakat dan
faktor manusia menuju kemajuan, diperlukan suatu pendidikan (Indra,
2024). Selain itu - pendidikan merupakan suatu -sistem yang dapat
memberikan kontribusi paradigma baru. Tujuan pendidikan Islam adalah
membimbing, mengarahkan, dan mendidik seseorang untuk memahami
dan mempelajari ajaran agama Islam sehingga diharapkan mereka yang
memiliki- kecerdasan - berpikir, kecerdasan -emosional dan memiliki
kecerdasan spiritual untuk bekal hidup menuju kesuksesan dunia dan
akhirat (Surya, 2021). Orientasi eskatologis terlihat begitu dominan dalam
diskursus tujuan pendidikan agama Islam. Sehingga, pola pemahaman
yang diterima oleh pembelajar cenderung melingkupi pemahaman kognitif
walaupun aspek kecerdasan emosional sudah diperhatikan.

Tujuan Pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly,
sesuai tujuan pendidikan Islam menurut Al Qur’an meliputi

1) Menjelaskan posisi siswa sebagai manusia di antara makhluk Allah
lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan ini;

2) Menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggung
jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat;

3) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya untuk
mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam
semesta;

4) Menjelaskan hubungannya dengan khalik sebagai pencipta alam
semesta (Mansir, 2020).

Pendidikan Islam diakui keberadaannya dalam sistem pendidikan
5



yang terbagi menjadi tiga hal. Pertama, pendidikan Islam sebagai lembaga
diakuinya keberadaan lembaga pendidikan Islam secara eksplisit. Kedua,
Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran diakuinya pendidikan agama
sebagai salah satu pelajaran yang wajib diberikan pada tingkat dasar
sampai perguruan tinggi. Ketiga, pendidikan Islam sebagai nilai yakni
ditemukannya nilai-nilai Islami dalam sistem pendidikan (Aristiati et al.,
2023).

Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam dan Karakter Religius

Dasar pendidikan Islam mengacu pada sumber nilai kebenaran dan
kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang dicita-citakan.
Nilai yang terkandung di dalamnya menjadi penting diperhatikan, hal-hal
yang dapat mencerminkan nilai universal dan dapat dikonsumsikan oleh
seluruh umat manusia. Pendidikan Islam dan penerapan nilai-nilai harus
menciptakan hubungan yang interaktif: pendidikan Islam seharusnya
membawa dan menanamkan nilai-nilai- sosial, sedangkan menerapkan
nilai-nilai sosial di masyarakat mengandung pesan edukatif (Loloagin,
2023).

Istilah karakter secara umum dikenal dengan istilah *jati diri”
individu dalam sebuah masyarakat berbangsa, meskipun sebenarnya istilah
karakter memiliki makna yang relatif lebih luas dibandingkan dengan
istilah jati diri (Syafi’i & Arianti, 2023). Secara filosofis bahwa manusia
Indonesia yang memiliki karakter bangsa dapat diartikan sebagai manusia
yang berkarakter sesuai dengan falsafah Pancasila, yaitu manusia yang
berketuhanan Yang Maha Esa, berkemanusiaan yang adil dan beradab,
berpersatuan Indonesia, berkerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, dan berkeadilan bagi
seluruh rakyat Indonesia.

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu charasein yang
berarti mengukir sehingga terbentuk suatu pola. Akhlak mulia tidak secara
otomatis dimiliki oleh setiap manusia begitu ia dilahirkan, tetapi
diperlukan proses panjang melalui pengasuhan dan pendidikan proses
pengukiran. Dalam istilah bahasa Arab, karakter itu mirip dengan akhlaq

dari akar kata khuluq yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik.



Al-Ghazali menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku seseorang
yang berasal dari hati yang baik. Oleh karena itu, pendidikan karakter
adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan baik habit sehingga sifat
anak terukir sejak kecil.

Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu
perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus
berkarakter. Menurut Zuchdi (2010) pendidikan karakter di sekolah
merupakan kebutuhan vital agar generasi-penerus dapat dibekali dengan
kemampuan-kemampuan dasar yang tidak saja mampu menjadikan long
life education sebagai salah satu karakter penting untuk hidup di era
reformasi yang bersifat global, tetapi juga mampu berfungsi dengan peran
serta yang positif baik sebagai pribadi, sebagai anggota keluarga, sebagai
warga negara, maupun sebagai warga dunia. Untuk itu, harus dilakukan
upaya-upaya - instrumental untuk = meningkatkan keefektifan proses
pembelajarannya disertai pengembangan kultur yang positif (Kamila,
2023).

Karakter religius adalah seperangkat nilai, keyakinan, sikap, dan
perilaku yang berakar pada ajaran agama dan tercermin dalam kehidupan
sehari-hari seseorang (Jalwis, 2023). Karakter religius - merupakan
perwujudan dari komitmen individu terhadap keyakinan agamanya, yang
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam interaksinya
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan. Karakter
religius didasarkan pada prinsip-prinsip, nilai-nilai, dan ajaran agama yang
dianut seseorang. Sumber ajaran ini dapat berupa kitab suci, tradisi, atau
interpretasi otoritas agama. Karakter religius tidak hanya berkaitan dengan
keyakinan dan nilai internal, tetapi juga tercermin dalam perilaku dan
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.  Karakter religius
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan seseorang, termasuk hubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan karakter
bukan sekadar aspek terpisah, tetapi terintegrasi dalam kepribadian
individu. karakter religius adalah manifestasi dari keyakinan agama dalam
tindakan dan perilaku seseorang yang merupakan cerminan dari komitmen
individu untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
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agamanya, yang membentuk kepribadian dan interaksinya dengan dunia di
sekitarnya.
Era Digital

Era digital bukan hanya tentang teknologi baru, tetapi tentang
transformasi fundamental dalam cara hidup, bekerja, dan berinteraksi. Ini
memengaruhi segala hal, mulai dari ekonomi dan politik hingga budaya
dan hubungan sosial serta pendidikan. Internet telah menghubungkan
miliaran orang di seluruh dunia, memberikan akses yang belum pernah
terjadi sebelumnya ke informasi dan pengetahuan. Ini memberdayakan
individu dan memfasilitasi komunikasi global, tetapi juga menimbulkan
tantangan terkait kesenjangan digital dan penyebaran informasi yang salah
(Nisrokha, 2016)

Perkembangan pesat dalam otomatisasi dan kecerdasan buatan (Al)
berpotensi mengubah pasar tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas,
tetapi juga menimbulkan kekhawatiran tentang pengangguran dan dampak
sosial lainnya. Era digital ditandai oleh ledakan data, yang dapat dianalisis
untuk mendapatkan wawasan berharga di berbagai bidang, mulai dari
kesehatan dan bisnis hingga penelitian ilmiah dan Kkebijakan publik.
Namun, pengumpulan dan penggunaan data juga menimbulkan masalah
privasi dan keamanan. Secara keseluruhan, para ahli memandang era
digital sebagai periode transformasi yang cepat dan kompleks dengan
potensi besar dan tantangan signifikan. Mereka menekankan perlunya
pendekatan yang bijaksana dan bertanggung jawab untuk memanfaatkan
teknologi digital demi kebaikan masyarakat.

Para ahli pendidikan Islam memiliki beragam pandangan tentang
era digital, namun umumnya sepakat bahwa teknologi digital menawarkan
peluang dan tantangan signifikan bagi pendidikan Islam. Teknologi digital
memungkinkan akses ke sumber belajar Islam, seperti Al-Qur'an, hadits,
tafsir, dan kitab-kitab lainnya, menjadi lebih mudah dan luas. Materi
pembelajaran dapat diakses kapan saja dan di mana saja, menjangkau
siswa di daerah terpencil atau yang memiliki keterbatasan fisik. Beberapa
ahli, seperti Muhamad Ali dan Mohammad Syafii Antonio, menekankan
potensi teknologi untuk demokratisasi pendidikan Islam. Era digital
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memungkinkan penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif
dan menarik, seperti video pembelajaran, simulasi, game edukatif, dan
platform pembelajaran online. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar
dan pemahaman siswa. endidikan Islam di era digital juga harus
membekali siswa dengan keterampilan digital yang dibutuhkan di abad ke-
21, seperti literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Ini
penting agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat digital.
Teknologi digital memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara
guru, siswa, dan komunitas pendidikan Islam secara global. Platform
online dapat digunakan untuk berbagi sumber belajar, berdiskusi, dan
melakukan penelitian bersama. Secara keseluruhan, para ahli memandang
era digital sebagai peluang besar untuk memajukan pendidikan Islam.
Namun, mereka juga menekankan pentingnya mengatasi tantangan yang
ditimbulkan oleh teknologi dan memastikan bahwa penggunaan teknologi
selaras dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Pendekatan yang
bijaksana, kritis, dan berimbang diperlukan untuk mengintegrasikan

teknologi digital secara efektif dalam pendidikan Islam.

C. METODE PENELTIAN

1. Pendekatan Peneltian
Penelitian-ini menggunakan pendekatan kualitif. Hal ini berarti

data yang dikumpulkan bukan berupa angka, melainkan berasal dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumen resmi lainnya (Creswell,
2016). Tujuan penelitian kualitatif ini adalah menggambarkan realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas.
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah
mencocokan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan

menggunakan metode deskiptif.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk
menggambarkan secara rinci tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Di Era Digital Pada Madrsah

Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo. Metode deskriptif adalah metode
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penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang akurat,
sistematis, dan faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan

antarvariabel yang dapat diamati pada obyek penelitian.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrsah Tsanawiyah Miftahussalam
yang berada di Desa Lambangkuning Probolinggo, dengan Alasan peneliti
mengambil lokasi di - tempat ini dilatarbelakangi oleh beberapa
pertimbangan atas dasar kekhasan dan menarik, yaitu lembaga pendidikan
Islam tersebut merupakan lembaga pendidikan Islam hanya satu-satunya di
wilayah desa tersebut yang berada di Kabupaten Probolinggo, yang mana
lembaga ini sangat memperhatikan nilai religius melalui pembiasaan

aktifitas Islami.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah ini adalah Kepala sekolah, Kepala
bidang kurikulum, guru pendidikan agama Islam dan siswa sebagai
sumber utama penelitian. Peneliti berusaha mendapatkan informasi yang
valid dan luas dengan melalukan wawancara dengan informan. Hal ini
dilandaskan dimana Kepala sekolah sebagai leader yang bertanggung
jawab terhadap segala proses pendidikan disekolah, kepala bidang
kurikulum merupakan yang bertanggung jawab atas dewan guru dalam
penyusunan program pembelajaran, Koordinator ciri khas keagamaan yang
bertanggung  jawab dalam pembentukan karakter - religious serta
interaksinya dengan siswa sehingga tujuan mendidik siswa agar
menguasai nilai religius dapat terwujud sesuai yang telah diharapkan,
siswa juga berperan penting dalam kegiatan pembelajaran baik di dalam
maupun-di_luar kelas. Hasil wawancara diolah dan dikumpulkan dan
disesuaikan dengan dokumen serta observasi yang telah dilakukan pada

saat pemebentukan karakter religius siswa.

. Sumber Data
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi data primer dan
skunder. Data primer diperoleh secara langsung dari naras umber melalui

wawancara,observasi dan studi dokumen.
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6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pendekatan peneliti disandarkan pada
wawancara atau observasi umum sehingga tidak membatasi pandangan
partisipan (Creswell, J 2015). Sehingga Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui :

Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan secara
sengaja, atau berlangsung ditangkap pada waktu peristiwa tersebut terjadi
(Walgito, 2001).

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
mengirimkan pertanyaan dan jawaban kepada orang yang dapat
memberikan informasi.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengumpulan dan analisis dokumen, baik tertulis, visual, maupun
elektronik. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data dari sumber
data non manusia. Sumber ini merupakan sumber yang akurat dan stabil
karena ‘mencerminkan - kondisi sebenarnya dan lebih mudah untuk

dianalisis berkali-kali-

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kualitatif Miles dan Huberman. Peneliti melakukan
analisis secara interaktif dan berkesinambungan pada saat pengumpulan
data, dimulai awal penelitian sampai selesai, analisis data selalu dilakukan.
Analisis data dilakukan dalam empat tahap, yaitu 1) pengumpulan data,
yaitu mengumpulkan semua data yang relevan yang diperoleh dari
berbagai sumber. 2) Reduksi data, yaitu mengorganisasi data agar lebih
mudah dipahami. 3) Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam bentuk
table dan narasi deskriptif. 4) PenarikankKesimpulan verivikasi,pada tahap
ini peneliti melakukan interpretasi pada data yang telah disajikan dan

mencoba untuk menyimpulkan temuan atau pola yang muncul dari data.

8. Uji Keabsahan Data
Pada penelitian ini uji keabsahan data dengan dua teknik triagulasi

yaitu: a) Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara mengecek
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informasi/data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan.
Kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan lain yang masih
terkait satu sama lain. Penggunaan metode triangulasi ini dilakukan untuk
mendapatkan jawaban yang lebih jelas, sebagaimana terlihat dalam
Lembar Hasil Wawancara dalam penelitian. b) Triangulasi teknik,
dilakukan untuk melakukan pengecekan data dari beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu informasi dari hasil wawancara dan dari
dokumen maupun dari hasil observasi pengamatan, sebagaimana terlihat
dalam lembar hasil wawancara dengan siswa, guru, kepala sekolah, orang
tua / wali siswa.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan (Moleong, 2006), bahwa
penelitian kualitatif, memerlukan uji keabsahan data agar data yang telah
dikumpulkan valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik triangulasi
dibagi menjadi tiga, yaitu: triangulasi sumber, teknik, waktu dan teori.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter

Religius Siswa Di Era Digital Pada Madrsah Tsanawiyah Miftahussalam
Probolinggo
Peran Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
di Era Digital pada Madrsah Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo melalui
2 kegiatan sebagai berikut :
1) Kegitan Intrakurikuler Madrsah
Penelitian mulai dilakukan pada hari Rabu tanggal 07 Februari
2024, dimana pada saat itu peneliti datang ke lembaga Miftahussalam
bertujuan untuk menjumpai kepala sekolah yaitu M.Ynus Andriyono, S.Pd
untuk meminta izin melakukan kegiatan penelitian di sekolah yang telah
dipimpinnya, kemudian kepala sekolah memberikan izin dan kebebasan
kepada peneliti kapanpun untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut
dan juga mempersilahkan peneliti untuk menemui guru mata pelajaran
guna meminta izin juga terkait penelitian yang akan peneliti lakukan.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Madrasah Tsanawiyah

Miftahussalam karakter religius yang dimiliki peserta didik di dalam
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lingkungan sekolah sudah dikatakan baik, terlihat dari saat peneliti datang
ke sekolah siswa mengucapkan salam jika berpapasan dengan peneliti, dan
menunduk apabila lewat dari depan peneliti, akan tetapi ada sebagian
siswa yang tidak peduli dengan adanya peneliti di lingkungan sekolah.

Hal ini dijelaskan oleh guru mata pelajaaran Al-quran Hadits dalam
wawancara dengan peneliti tentang bagaimana karakter religius peserta
didiknya di sekolah:

Sebelum memasuki kelas, murid-murid diwajibkan untuk memberi
salam kepada gurunya. Kebiasaan ini juga diterapkan saat bertemu guru di
luar kelas, seperti di kantin, kamar mandi, atau kantor, dengan cara
menyapa dengan  sebutan "Pak™ atau "Bu". Sekolah ini memang
menjunjung tinggi budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun),
namun sayangnya masih ada beberapa murid yang berusaha menghindar
saat bertemu guru, dan ada pula yang tidak peduli dengan budaya 5S yang
diterapkan di sekolah”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru Figih membahas

karakter religius siswa :

“saya mengamati bahwa karakter mayoritas peserta didik di
sekolah ‘ini terbilang baik. Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka yang
selalu mengucapkan salam saat bertemu guru. Semangat mereka dalam
mengikuti sholat dhuha dan sholat zuhur berjamaah juga menunjukkan
karakter religius. yang kuat. Namun, perlu diakui bahwa masih ada
segelintir siswa yang kurang menunjukkan karakter yang baik, sehingga
membutuhkan pembinaan lebih lanjut”

Berikut beberapa peran guru dalam pembentukan karakter reigius

yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyag Miftahussalam diataranya:
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas materi yang disampaikan oleh
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disisipkan nilai-nilai
pendidikan karakter diantaranya karakter religius. Setelah itu guru mata
pelajaran Pendidikan Agama  Islam menyesuaikan kegiatan proses
penyampaian materi dengan beberapa indikator penguatan nilai pendidikan
karakter religius yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.

Metode yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
penyampaian materi di dalam ruangan kelas dalam pembelajaran
intrakulikuler dalam membentuk karakter religius adalah tidak jauh beda
dengan metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran pada umumnya, seperti dengan metode ceramah, dengan hal
ini guru memberikan materi sekaligus menjelaskannya di depan kelas serta
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menanamkan karakter religius kepada siswa, sehingga bisa membentuk
karakter religius pada siswa dalam proses pembelajaran Wawancara yang
peneliti lakukan di ruangan kelas dengan salah satu guru Pendidikan
Agama Islam mata pelajaran Sejarah Budaya Islam :

“Dalam membentuk Kkarakter religius pada peserta didik, saya
menggunakan metode ceramah saat menyampaikan materi di kelas. Saya
menjelaskan materi sesuai silabus dan RPP, diselingi dengan contoh dan
nasihat-nasihat baik untuk diterapkan di dalam dan luar sekolah. Setelah
penyampaian materi, saya mengadakan evaluasi untuk mengetahui
pemahaman peserta didik. Setelah pembelajaran selesai, saya
mengucapkan salam dan kemudian keluar dari kelas.”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru Pendidikan

Agama Islam mata pelajaran Bahasa Arab di ruang kelas 1X tentang
bagaimana karakter peserta didik di sekolah:

“Membentuk karakter pada anak adalah proses yang dapat
diupayakan. Ada anak yang memang memiliki karakter baik secara alami,
seperti selalu tepat waktu ke sekolah dan tidak bermasalah dengan teman.
Namun, ada juga anak yang membutuhkan pembiasaan dengan peraturan
dan disiplin melalui sistem yang berjalan dengan sanksi. Hal ini terutama
ditujukan untuk anak-anak yang karakternya perlu dibentuk. Bagi anak
dengan karakter baik, penguatan karakter bisa dilakukan dengan atau tanpa
peraturan, karena mereka tetap bertanggung jawab. Akan tetapi, sistem
yang memperkuat karakter perlu diterapkan untuk anak-anak yang
membutuhkan pembiasaan.”

Observasi yang peneliti lakukan di ruang kelas X, metode

penyampaian materi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam mata
pelajaran Bahasa Arab dalam karakter religius dengan metode ceramah
yaitu dengan cara menyampaikan materi dengan memberikan contoh
karakter religius baik secara tertulis maupun langsung, sehingga karakter
religius yang bisa dikatakan baik dengan menjadikan gurunya sebagai
tauladan bagi peserta didiknya.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam mata pelajaran Agidah Ahlaqg terkait metode penyampaian materi
dalam membangun karakter religius pada peserta didik:

“Dalam menanamkan karakter religius pada peserta didik, saya
menggunakan metode ceramah. Melalui metode ini, saya sampaikan
bahwa karakter religius seseorang ditentukan oleh tiga hal utama, yaitu:
Akidah yang bersih: Memiliki keyakinan yang teguh dan murni terhadap
Tuhan. Akhlak yang baik: Menerapkan nilai-nilai moral yang uhur dalam
kehidupan sehari-hari. Wawasan yang luas: Memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang luas tentang agama dan dunia sekitarnya. Saya tekankan
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bahwa wawasan yang luas sangat penting untuk menghindari sikap picik,
yang sering Kkali terlihat dalam pengajaran di sekolah, termasuk dalam
kegiatan organisasi”

Jadi hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di dalam

kegiatan pembelajaran intrakulikuler pada guru Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo tentang metode
penyampaian materi dalam pembentukan karakter religius siswa yaitu
dengan metode ceramah dalam  penyampaian materi guru Pendidikan
Agama Islam menyampaikan karakter religius terkait dengan materi
kemudian juga menyelipkan nasihat-nasihat atau arahan dan motivasi
kepada peserta didik serta menambahkan pula contoh-contoh dalam
kehidupan nyata yang terkait dengan materi, supaya peserta didik dapat
lebih mudah menangkap inti dari pembahasan dalam materi tersebut.

Pembentukan karakter religius di  Madrasah = Tsanawiyah
Miftahussalam ini dilakukan dengan memberikan nasihat, arahan,
keteladanan dan kedisiplinan kepada peserta didik yang sesuai dengan
karakter religius. Selain itu pembudayaan karakter religius juga diterapkan
baik dalam kehidupan keseharian maupun di asrama yang diupayakan guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran intrakulikuler dengan
harapan dapat menjadikan peserta didik yang beriman, taat kepada Allah
SWT, berkarakter religius dan memiliki jiwa sosial yang baik.

2) Kegitan Ekstrakurikuler Madrsah

Wawancara dengan kepala sekolah terkait membentuk karakter
religius siswa dengan program kegiatan ekstrakulikuler, kepala sekolah
tersebut mengatakan :

“Sebelum melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, kami di MTs
Miftahussalam selalu mengadakan rapat terlebih dahulu. Rapat ini
bertujuan untuk: Mengumpulkan ide dan masukan dari para guru: Kami
ingin _memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, serta bermanfaat untuk
pengembangan diri mereka. Mengatur pembina ekstrakulikuler untuk
setiap kegiatan: Setiap kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan pembina
yang kompeten dan berpengalaman untuk membimbing dan mengarahkan
siswa. Menentukan strategi dan metode pelaksanaan kegiatan: Kami
menyusun strategi dan metode yang tepat untuk setiap kegiatan
ekstrakulikuler agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Menentukan
jadwal kegiatan: Kami membuat jadwal yang teratur dan terstruktur untuk
memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan lancar

15



dan tidak mengganggu waktu belajar siswa. Menentukan koordinasi
kegiatan: Kami menetapkan koordinasi yang jelas antara pembina, siswa,
dan pihak sekolah untuk memastikan bahwa semua pihak bekerja sama
dengan baik dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Melalui
langkah-langkah tersebut, kami berharap bahwa kegiatan ekstrakulikuler di
MTs Miftahussalam dapat terlaksana dengan baik dan memberikan
manfaat yang maksimal bagi siswa.”

Berdasarkan penjelasan dari kepala sekolah, untuk merencanakan

kegiatan ekstrakulikuler, kepala sekolah sangat menghargai ide-ide kreatif
dari para guru MTs Miftahusslam sehingga ide-ide itu dikembangkan
menjadi sebuah kegiatan ekstrakulikuler yang bertujuan untuk menambah
wawasan, mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan keterampilan
siswa dalam upaya pembinaan pribadi si siswa.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru koordinasi kegiatan
ekstrakulikuler terkait jenis-jenis program ekstrakulikuler -membentuk
karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam:

“Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, beberapa di antaranya
difokuskan pada membentuk karakter - religius. Kegiatan-kegiatan ini
diprakarsai oleh Pendidikan Agama Islam dan meliputi: Tilawatil Al-
Qur'an: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam membaca dan memahami AlQur'an. Hafalan Surat Pendek:
Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan kecintaan siswa terhadap Al-
Quran dan membantu mereka menghafal ayat-ayat Al-Qur'an yang mudah
diingat”.

Jadi hasil observasi dan wawancara membentuk karakter religius

siswa pada pembelajaran ekstrakulikuler adalah adanya program kegiatan
ekstrakulikuler yang sama-sama di ketahui bahwa penanaman karakter
tidak bisa hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu
keterampilan tertentu, melainkan juga memerlukan proses. Oleh karena itu
dalam pembentukan karakter khususnya karakter religius harus melalui
programkegiatan-kegiatan keislaman yang tersusun dan terencana dengan
rapi. Dalam kaitan ini, kegiatan ekstrakulikuler bisa dijadikan salah satu
media untuk turut serta dalam pembentukan karakter religius siswa, karena
biasanya kegiatan ekstrakulikuler didesain dengan berbagai macam

program.
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Pembahasan
Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter

Religius Siswa Di Era Digital Pada Madrsah Tsanawiyah Miftahussalam
Probolinggo
Peran Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
di Era Digital pada Madrsah Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo melalui
2 kegiatan sebagai berikut :
1) Kegitan Intrakurikuler Madrsah
Peran guru pendidikan agama Islam sangat mendukung dalam
pembentukan karakter religius di era digital ini, karena menjadi era penuh
tantangan yang dihadapi para siswa sekarang (Priyanto, 2020). Hal ini
membuat para siswa bingung dan bertanya-tanya apa yang harus lakukan.
Melalui pembelajaran keagamaan yaitu: Alquuran Hadist, Figih, Sejarah
Kebudayaan Islam, Agidah Akhlak, dan Bahasa Arab, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa menjadi sadar bahwa ilmu
keagamaan yang dimiliki oleh siswa tidak saja dalam rangka memperluas
keagamaan tetapi juga mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,
dengan menampilkan sikap dan perilaku yang baik. Sikap sopan santun
dan mengucapkan salam saat bertemu guru serta teman yang lebih tua
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di rumah. Dan hal itu adalah bentuk aplikasi dari pelajaran Agidah
Akhlak.  Begitu pula dengan mata pelajaran yang lain, seperti
keanekaragaman hayati dalam bidang studi Fiqih, dapat membangun
karakter siswa dalam ibadah yaitu siswa lebih khusuk dalam beribadah.
Dalam proses belajar mengajar, guru menggunakan metode pembelajaran
yang diintegrasikan pelajaran Akhlak atau karakter dengan pendidikan
Islam, sehingga terintegrasinya disiplin keilmuan akan menjadi pondasi
yang kuat dalam pembentukan Kkarakter di era digital (Tajudin &
Aprilianto, 2020)
Kegiatan belajar mengajar menjadi ruang yang sangat strategis
dalam menanamkan nilainilai dan membina karakter siswa, karena guru
dapat menghubungkan materi pelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang

diajarkannya dengan pembentukan karakter siswa (Winata, 2020). Selain
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itu, guru dapat memberikan contoh melalui sikap dan perilaku yang baik
pada siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas maupun di luar
kelas. Begitu pula dengan siswa, pada saat mengikuti kegiatan belajar
mengajar, dapat mengambil contoh dan pelajaran yang dapat membangun
karakter religiusnya dan dapat mengamalkannya dalam inetaraksi di
sekolah maupun di lingkungan lain. Dengan kondisi ini dapat dikatakan
bahwa kegiatan belajar mengajar bisa menjadi ruang bagi pembentukan
karakter madrasah (Rohana, 2018).

Dalam pembelajaran Alguran Hadits, Figih, Sejarah Kebudyaan
Islam, Bahasa Arab, guru membentuk karakter religius siswa dengan
menyisipkan karakter ke semua mata pelajaran. Sebelum memulai proses
belajar mengajar bapak ibu guru memberi salam, siswa diajak berdoa saat
jam pertama, dan menanyakan keadaan siswa, dengan senyum seorang
guru yang mempunyai kasih sayang, guru figih secara pelan-pelan
menjelaskan materi dan tidak lupa menyisipkan karakter supaya siswa
mengerti dan paham apa yang diajarkan oleh bapak ibu guru. Pada mata
pelajaran agidah akhlak, guru juga mengaitkan materi secara langsung
dengan karakter rligius sehingga siswa lebih paham apa yang diajarkan
guru. Sehingga diharapkan akan lebih mudah terbentuk karakter religius
pada kepribadian siswa. Sebagai ujung tombak proses pembelajaran di
sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius, baik
melaluiproses pembelajaran maupun melalui sikap keteladanan yang
ditunjukkan guru dalam interaksi setiap hari di sekolah bahkan di
lingkungan masyarakat (Almu’tasim, 2016).

Seperti apa yang dikatakan oleh Yusuf al-Qaradhawi bahwa peran
guru sangat penting untuk membentuk karakter religius siswa melalui
pembelajaran, dan guru sebagai tauladan yang setiap hari dilihat siswa,
baik dari perilakunya, berpakainnya maupun tutur katanya semua ini akan
menjadi contoh siswa, karena sebab siswa merupakan subjek dan objek
dari pembentukan karakter religius di sekolah (Alfianur, 2024). Oleh
karena itu, pembentukan karakter religius dilakukan terus menerus melalui
penanaman karakter religius yang baik dan diaplikasikan dengan tindakan
yang dilakukan oleh semua pihak di madrasah (Putri, 2024). Sehingga
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kepribadian siswa terbentuk dengan karakter-karakter religius, jujur, suka
membaca, bertanggung jawab, mandiri, menghargai prestasi, peduli sosial,
dan kerja keras.
2) Kegitan Ekstrakurikuler Madrsah

Dalam menyongsong era digital, Madrasah Tsanawiyah
Miftahussalam Probolinggo membentuk karakter religius siswa juga
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
dilakukan madrasah dalam rangka membina potensi dan kompetensi siswa.
Potensi siswa sangat beragam sehingga madrasah sebagai wadah untuk
menyalurkan potensi siswa dan kegiatan potensi siswa dilaksanakan sore
hari yaitu jam 15.00 setelah sholat ashar. Kegiatan yang dilaksanakan di
Madrasah Tsanawiyah Miftahussalam Probolinggo sebagai berikut:
tilawatil Quran menggunakan metode literasi digital, khitabah, hadroh dan
kaligrafi. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut banyak diminati oleh sebagian
besar siswa perempuan, sedangkan siswa laki laki kebanyakan ikut
kegiatan ekstrakurikuler olah raga dan lain-lain. Tetapi ada beberapa siswa
laki-laki mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut dengan serius dan
mendapatkan juara.

Dapat dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
di madrasah bebrapakali meraih juara. Hal itu karena kegiatan ditekuni
dengan serius oleh siswa, dan peran pembina yang ekstra sehingga
kegiatan tersebut menghasilkan para juara. Di sinilah interaksi dengan
siswa berjalan dengan baik sehingga pembentukan karakter religius
diterapkan dengan mudah. Peran pendidikan Islam di madrasah sangat
membantu sekali khususnya di kegiatan ekstrakurikuler. Di dalam kegiatan
ini, siswa akan dibentuk dengan karakter religius yang sesuai anjuran
kemendikbud dalam menghadapi tantangan serba digital dan ini akan
menjadi pekerjaan warga madrasah baik kepala madrasah, guru dan
karyawan untuk menyaring siswa supaya tidak mengikuti arus globalisasi
(Sundari, 2021). Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler akan
membentuk siswa berkarakter dalam menghadapi tantangan era
digital.Dapat dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
di madrasah bebrapakali meraih juara.
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Kegiatan ekstrakurikuler pada hakikatnya bukan saja menampung
dan untuk menyalurkan kompetensi minat bakat siswa, tetapi lebih jauh
bahwa kegiatan ekstrakurikuler mampu menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dalam usaha membentuk karakter religius siswa, sebab pada
kegiatan ekstrakurikuler terjadi juga interaksi antar sesama yang tentunya
membutuhkan karakter atau nilai saling menghargai, saling menghormati,
meninggalkan sifat egois, menerima pendapatan orang lain, bertanggung
jawab, bekerjasama dan tidak apatis. Dalam kegiatan ektrakurikuler
kepribadian siswa terbentuk dengan religius, rajin ibadah jujur, suka
membaca, bertanggung jawab, mandiri, menghargai prestasi, peduli sosial
dan kerja keras (Susilasari, 2024). Dengan nilai-nilai karakter tersebut,
pihak madrasah dan semua warga madrasah sudah siap dalam
menyongsong era digital.

E. KESIMPULAN
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh

guru untuk mencapai kegiatan proses belajar di dalam kelas maupun di luar
kelas dalam mengembangkan potensi siswa. Dalam mengembangkan potensi
yang dimiliki baik dalam potensi keagamaan, moral, karakter dan memiliki
bakat yang ada di dalam pribadi siswa, pendidikan sebagai penyalur bakat
harus dilakukan secara humanis sesuai dengan ajaran Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk
karakter religius siswa dilakukan melalui kegiatan seabagai berikut:

1) Kegiatan intrakurikuler: dalam kegiatan ini, guru menyisipkan karakter
dalam proses pelajaran disemua mata pelajaran yaitu Al-quran Hadist,
Figih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Agidah Akhlak.
Caranya, guru menghubungkan secara langsung materi akhlak dengan
karakter.

2) Kegiatan Ekstrakurikuler meliputi: membaca Al-quran menggunakan
metode literasi digital, khitabah, hadroh dan kaligrafi. Melalui kedua
jenis kegiatan tersebut, terbangun karakter religius, Rajin ibadah jujur,
suka membaca, bertanggung jawab, mandiri, menghargai prestasi,
peduli sosial dan kerja, keras. Apabila memiliki karakter tersebut,

maka siswa siap menghadapi digital.
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